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RINGKASAN

Estimasi Fitomassa Tersimpan Pada Tumbuhan Paku-pakuan di Kawasan
Hutan Hujan Tropis Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten Jember; Nadia
Sabrina, 141810401049; 2018; 28 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Tumbuhan mampu menyerap karbondioksida di atmosfer dan
mengubahnya menjadi karbon organik dalam bentuk biomassa melalui proses
fotosintesis. Salah satu kelompok tumbuhan yang berpotensi untuk menyerap
karbondioksida di atmosfer adalah tumbuhan paku. Kemampuan jenis tumbuhan
paku-pakuan dalam menyerap karbondioksida dapat diketahui dari nilai fitomassa
dan cadangan karbonnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
komposisi jenis tumbuhan paku, fitomassa dan karbon total tersimpan dalam
tumbuhan paku-pakuan di kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri Sektor
Ambulu TNMB kabupaten Jember.

Penelitian ini dilakukan di kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri
Sektor Ambulu Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember pada
bulan Maret-Juni 2017. Pencatatan nama jenis, persen penutupan setiap jenis
tumbuhan paku-pakuan, dan parameter lingkungan abiotik dilakukan di dalam
plot 10x10 m sebanyak 100 plot. Pengambilan sampel tumbuhan paku-pakuan
juga dilakukan di dalam plot 0,25 m? untuk ditentukan berat keringnya dan
pengukuran faktor lingkungan abiotik di dalam plot 10x10 m. Tahap penelitian
selanjutnya adalah identifikasi jenis tumbuhan paku yang hasilnya divalidasi di
Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi LIPI. Sampel tumbuhan
paku untuk analisis fitomassa dan karbon tersimpan dioven kering untuk
menentukan berat keringnya. Nilai berat kering merupakan salah satu komponen
untuk menentukan nilai fitomassa. Nilai fitomassa dapat digunakan untuk
menentukan karbon tersimpan dengan mengalikan nilai fitomassa dengan

konstanta 0,5.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian ditemukan
sembilan jenis tumbuhan paku vyaitu: Ligodium circinatum (Burm.f) Sw,
Ligodium flexuosum (L.) Sw, Adiantum philippense L., Pteris cretica L., Pteris
biaurita L., Pteris ensiformis Burm. F, Christella sp, Christella parasitica (L.)
Lev, dan Microlepia strigosa (L.) Morre. Fitomassa dan karbon tersimpan total
pada tumbuhan paku di lokasi penelitian secara berturut-turut adalah 1047,96
gr/ha dan 523,98 gr/ha. Kandungan fitomasssa terbesar ditemukan pada Ligodium
circinatum (Burm. F.) Sw. (431,34 gr/ha) sedangkan fitomassa terkecil ada pada
Pteris biaurita L. (0,04 gr/ha). Karbon tersimpan merupakan 50% dari nilai
fitomassa sehingga total karbon tersimpan masing-masing adalah 215,67 gr/ha
dan 0,02 gr/ha.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim antara lain disebabkan oleh peningkatan konsentrasi gas
rumah kaca terutama karbon dioksida, karena alih guna lahan dan pembakaran
hutan (Suprihatno dkk., 2012). Perubahan iklim merupakan fenomena global yang
menjadi perhatian banyak pihak. Perubahan iklim ditandai oleh peristiwa hujan
turun lebih lama pada saat musim penghujan, suhu meningkat tajam pada saat
musim kemarau, dan terjadi kemarau yang sangat panjang (Hadad, 2010). Kondisi
tersebut mendorong upaya untuk mengurangi emisi karbon di atmosfer.

Pengurangan emisi karbon dapat dilakukan antara lain dengan peningkatan
luas tutupan lahan oleh tumbuhan dalam suatu ekosistem. Tumbuhan memiliki
kemampuan menyerap karbondioksida di atmosfer dan mengubahnya menjadi
karbon organik dalam bentuk biomassa melalui proses fotosintesis. Biomassa
adalah keseluruhan materi yang berasal dari mahkluk hidup yang meliputi materi
hidup maupun mati, yang berada di permukaan tanah maupun yang berada di
bawah tanah (Sutaryo, 2009). Biomassa tumbuhan dikelompokan menjadi dua
tipe yaitu biomassa tumbuhan bawah atau fitomassa dan biomassa tumbuhan atas.
Salah satu tumbuhan bawah yang potensial menyimpan karbon adalah tumbuhan
paku-pakuan.

Tumbuhan paku-pakuan atau Pteridophyta merupakan tumbuhan kormus
yang berspora, yakni tumbuhan yang dapat dibedakan antara akar, batang, dan
daun, serta perkembangbiakannya dengan spora (Tjitrosoepomo, 1994).
Tumbuhan paku-pakuan sebagai bagian dari tumbuhan bawah juga memiliki
kontribusi terhadap pengurangan gas rumah kaca karena kelompok tumbuhan ini
juga menyerap karbondioksida di atmosfer. Namun demikian hasil penelitian
mengenai fitomassa dan karbon tersimpan khusus hanya pada tumbuhan paku-
pakuan belum ditemukan informasinya sampai saat ini. Sebagian besar penelitian

tentang fitomassa dan karbon tersimpan tumbuhan bawah merupakan gabungan
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dari semak dan herba termasuk tumbuhan paku-pakuan (Chanan, 2011;
Windusari, 2012; Ariani dkk., 2014).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka perlu untuk dilakukan penelitian
mengenai fitomassa tumbuhan paku-pakuan. Penelitian akan dilakukan di hutan
hujan tropis Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember. Penelitian
tentang estimasi fitomassa tersimpan pada tumbuhan paku-pakuan belum pernah
dilakukan di taman nasional ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi tentang potensi kelompok tumbuhan paku-pakuan dalam menyimpan
karbon di dalam organ tubuh, yang selanjutnya pengelolaan komposisi jenis
tumbuhan paku-pakuan, fitomassa dan karbon tersimpan dilakukan berdasarkan

informasi tumbuhan paku tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimanakah komposisi jenis tumbuhan paku dan berapakah fitomassa
dan karbon tersimpan dalam tumbuhan paku-pakuan di kawasan hutan hujan

tropis Resort Wonoasri Sektor Ambulu TNMB Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan komposisi jenis tumbuhan
paku, fitomassa dan karbon total tersimpan dalam tumbuhan paku-pakuan di
kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri Sektor Ambulu TNMB Kabupaten

Jember.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. mendukung perkembangan IPTEK khususnya di bidang lingkungan dan
konservasi;
2. informasi dasar fitomassa bagi TNMB dalam mengelola wilayahnya;
3. meningkatkan wawasan masyarakat tentang jenis tumbuhan paku-pakuan

yang dapat menyimpan karbon sekaligus menurunkan emisi gas rumah kaca.
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1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah:
1. penelitian dilaksanakan di kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri
Sektor Ambulu TNMB,
2. tumbuhan paku-pakuan yang diteliti adalah tumbuhan paku-pakuan tanah

atau teresterial.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fitomassa

Yokoyama (2008) dan Zona dan Christenhusz (2015) menyatakan bahwa
fitomassa merupakan sumber daya karbon yang diperoleh dari materi hidup
berupa tumbuhan. Mead (1998); Sutaryo (2009); dan Golovatskaya (2011)
menyatakan bahwa fitomassa merupakan biomassa yang berasal dari tumbuhan
bawah.

Definisi biomassa menurut Brown (1997) adalah jumlah bahan organik yang
diproduksi oleh organisme (tumbuhan) per unit area. Menurut Michael (1994),
biomassa dapat dinyatakan sebagai biomassa volume, biomassa berat basah, dan
biomassa berat kering. Jadi biomassa adalah massa total bahan hidup pada luas
tertentu.

Biomassa tumbuhan dibedakan menjadi dua tipe yaitu biomassa tumbuhan
bawah atau fitomassa dan biomassa tumbuhan atas. Kelompok tumbuhan yang
biomassanya dikategorikan sebagai fitomassa adalah semak, herba, dan,
tumbuhan paku-pakuan dengan diameter batang < 5 cm (Hairiah dkk., 2011).
Fitomassa dihasilkan dari proses fotosintesis dengan cara menyerap
karbondioksida di atmosfer dan mengubahnya menjadi karbon organik berupa

karbohidrat sebagai senyawa organik komplek (Indriyanto, 2006).

2.2 Karbon Tersimpan

Karbon tersimpan adalah kandungan karbon yang tersimpan pada
permukaan tanah sebagai biomasa tumbuhan, sisa tumbuhan yang sudah mati
(nekromasa), maupun dalam tanah sebagai bahan organik tanah. Ketika satu lahan
kosong ditanami tumbuhan, maka akan terjadi proses pengikatan senyawa
karbondioksida dari udara oleh tumbuhan tersebut. Senyawa karbondioksida oleh
tumbuhan digunakan dalam proses fotosintesis dan diubah menjadi karbohidrat,
kemudian akan diedarkan ke seluruh tubuh tumbuhan dan ditimbun pada organ-

organnya (Kauffman dan Donato, 2012).
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Dinamika karbon di alam dapat dijelaskan dengan siklus karbon (Gambar
2.1). Siklus karbon merupakan salah satu siklus biogeokimia yang mencakup
pertukaran karbon diantara biosfer, pedosfer, geosfer, hidrosfer, dan atmosfer
bumi (Sutaryo. 2009). Hutan, tanah, laut, dan atmosfer dapat menyimpan karbon
yang dapat berpindah secara dinamis diantara tempat-tempat penyimpanan
tersebut sepanjang waktu. Tempat penyimpanan ini biasanya disebut dengan
active carbon pool (Sutaryo, 2009).

Gambar 2.1 Siklus karbon (Wahyono, 2011)

Hutan dapat menjadi sumber emisi karbon (spurce) dan dapat menjadi
penyerap dan penyimpan karbon (sink) (Sutaryo, 2009). Hutan melalui proses
fotosintesis mengabsorbsi karbondioksida dan menyimpannya sebagai materi
organik dalam jaringan tumbuhan. Di permukaan bumi, terdapat 90% biomassa
ditemukan dalam bentuk kayu, dahan, daun, akar, sampah hutan atau serasah dan
jasad renik (Soemarwoto, 2001). Pada saat karbon tersebut menjadi komponen
dalam suatu siklus maka unsur tersebut akan kembali ke atmosfer, karbon dan
kemudian menempati salah satu dari sejumlah carbon pool. Semua komponen

penyusun vegetasi pohon, semak, liana, dan epifit merupakan bagian dari
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biomassa atas permukaan. Di bawah permukaan tanah, akar tumbuhan juga
merupakan penyimpan karbon. Karbon dapat berada di dalam carbon pool dalam
periode yang lama atau hanya sebentar. Peningkatan jumlah karbon yang
tersimpan dalam carbon pool ini mewakili jumlah karbon yang terserap dari
atmosfer (Gambar 2.1) (Sutaryo, 2009).

2.3 Tumbuhan Paku-pakuan (Pteridophyta)

Pteridophyta merupakan kata yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu pteron
yang berarti sayap atau bulu dan phyta berarti tumbuhan (Tjitrosoepomo, 1994).
Tumbuhan paku-pakuan merupakan tumbuhan perintis yang dapat ditemukan di
setiap tipe kawasan hutan dan memegang peranan penting dalam menyusun
ekosistem hutan. Tumbuhan paku-pakuan adalah tumbuhan kormus berspora,
artinya tumbuhan ini sudah dapat dibedakan antara akar, batang dan daunnya.
Tumbuhan paku-pakuan tidak menghasilkan biji untuk reproduksinya, melainkan
membentuk spora sebagai alat perbanyakan generatifnya. Setiap divisi kelompok
paku-pakuan memiliki ciri morfologi yang khas, antara lain adalah variasi bentuk

dan ukuran spora (Tjitrosoepomo, 1994).

2.3.1 Karakteristik Tumbuhan Paku-pakuan
a. Akar
Hampir semua tumbuhan paku-pakuan merupakan tumbuhan herba dan
sebagian kecil berupa pohon, misalnya Cyatheaceae. Akar paku-pakuan bertipe
akar serabut, bercabang monopodial, atau tidak bercabang. Struktur akar paku-
pakuan bermacam-macam, ada yang tipis, tebal dan berdaging, ada pula yang
teksturnya keras atau kasar, misalnya pada anggota bangsa Marattiales. Warna
akar bervariasi ada yang hitam sampai coklat tua (Sulisetjono dan Laily, 2011).
Letak akar tumbuhan paku bervariasi antara lain di sepanjang bagian bawah
rimpang yang menjalar (Lycopodium), seluruh permukaan rimpang (Pteris
biaurita L), pada bawah buku dan hanya kadang-kadang saja pada ruasnya
(Marsilea L). Akar Sellaginellales ditemukan muncul dari ujung rhizoma, pangkal

hipokotil atau dari batang (Sulisetjono dan Laily, 2011).
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b. Batang

Batang tumbuhan paku-pakuan berupa rimpang karena arah tumbuhnya
menjalar, walaupun beberapa jenis arah tumbuh batangnya tegak. Rimpang yang
masih muda sering ditemukan tertutup rambut atau sisik sebagai pelindungnya.
Bentuk batang tumbuhan paku-pakuan bermacam-macam, yaitu bulat, beralur dan
berusuk secara longitudinal; beruas-ruas panjang dan kaku (Satrapadja dkk.,
1979). Tinggi batang tumbuhan paku-pakuan sangat bervariasi mulai dari hanya
beberapa sentimeter hingga beberapa meter. Batang anggota tumbuhan paku-
pakuan tidak semua bercabang dan bila bercabang maka percabangannya
dikotomi, monopodial, atau pseudomonopodial (Holtum, 1968).

Warna permukaan batang bervariasi, antara lain hijau, merah, coklat atau
biru kecoklatan, coklat, hingga coklat kehitaman (Holtum, 1968). Batang tidak
selalu menunjukkan permukaan yang halus. Permukaan batang tumbuhan paku-
pakuan biasanya dilengkapi oleh alat tambahan seperti duri, rambut-rambut, atau
sisik yang dinamakan ramenta. Ramenta tumbuhan paku-pakuan bermacam-
macam warnanya seperti hitam, coklat kehitaman, merah keclokatan, kuning
kecoklatan, kuning,dan putih. Ramenta juga ditemukan pada permukaan rimpang,
tulang, urat daun, dan tangkai daun. Ramenta ada yang memiliki sifat mudah lepas
sehingga pada masa tua permukaan batang dan daun tidak ditutupi ramenta
(Sulisetjono dan Laily, 2011).

c. Daun

Daun tumbuhan paku-pakuan mempunyai ciri-ciri yang khas yakni pada
daun yang masih muda daunnya akan menggulung (ental atau frond). Pada
tumbuhan paku-pakuan kadang-kadang ditemukan tumbuh dua macam ental,
yaitu ental subur dan mandul. Pada ental subur ditumbuhi sporangia pada
permukaan daun bagian bawah. Sporangia-sporangia tersebut berkumpul
membentuk sorus sedangkan kumpulan sorus disebut dengan sori. Spora terdapat
di dalam kotak spora (sporangium). Sorus seringkali dilindungi oleh suatu lapisan
penutup yang disebut indusium yang umumnya berbentuk ginjal. (Sastrapradja
dkk,1979).
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Bentuk daun paku-pakuan bermacam-macam, seperti linear, lanset, jarum,
oval atau jorong, jantung, dan memanjang. Ukuran daun sangat beragam mulai
dari milimeter hingga beberapa meter. Pada umumnya warna daun tumbuhan
paku-pakuan adalah hijau, namun ada pula yang berwarna coklat (Sulisetjono dan
Laily, 2011). Berdasarkan fungsinya, daun paku dibagi menjadi dua kelompok
yaitu tropofil, yaitu daun yang berwarna hijau yang berfungsi sebagai tempat
asimilasi, dan sporofil, yaitu daun yang berfungsi sebagai penghasil spora
(Tjitrosoepomo, 1994).

2.3.2 Klasifikasi Tumbuhan Paku-pakuan

Tumbuhan paku-pakuan diklasifikasikan berdasarkan jenis dan ukuran
spora, sifat anulus, letak sporangium, dan sorus pada daun. Divisi Pteridophyta
dibagi menjadi empat kelas, yaitu Psilophytinae, Equisetinae, Lycopodinae, dan
Filicinae (Tjitrosoepomo, 2011).

a. Kelas Psilophytinae (Paku Purba)

Anggota kelas Psilophytinae sebagian besar telah mengalami kepunahan
sehingga dinamakan paku purba. Beberapa anggota kelas paku purba ini tidak
berdaun sehingga disebut paku telanjang dan beberapa yang lain berdaun kecil
(mikrofil) yang belum terdiferensiasi. Paku yang tergolong kelas ini hanya terdiri
atas satu ordo yaitu Psilophytales (Tjitrosoepomo, 2011).

b. Kelas Equisetinae (Paku Ekor Kuda)

Pada umumnya tumbuhan paku ekor kuda memiliki batang berupa rhizoma.
Cabang batang beruas-ruas dengan ujungnya cabang batang sering ditemukan
badan bulat yang disebut elatern, dan bagian ini merupakan penghasil spora.
Tumbuhan paku-pakuan kelas ini dibagi menjadi tiga ordo yaitu ordo Equisetales,
Sphenophyllales, dan Protoarticulatales (Tjitrosoepomo, 2011).

c. Kelas Lycopodinae (Paku Rambut atau Paku Kawat)

Tumbuhan Paku-pakuan kelompok ini memiliki batang dan akar yang
bercabang menggarpu. Kelas ini dibagi menjadi dua ordo yaitu Selaginellales dan
Lycopodiales. Ordo Selaginallales mempunyai batang yang sebagian berbaring di

atas permukaan tanah dan sebagian berdiritegak, bercabang menggarpu; daun-
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daun kecil tersusun dalam empat baris saling berhadapan; dan panjang tunas
beberapa meter (Smith, 1979). Ordo Lycopodiales yang sebagian besar berukuran
kecil menunjukkan arah tumbuh tegak atau berbaring dengan cabang menjulang
ke atas (Tjitrosoepomo, 2005).
d. Kelas Filicinae (Paku sejati)

Kelas Filicinae merupakan kelompok tumbuhan paku-pakuan yang paling
banyak anggota jenisnya. Kelas ini disebut paku sejati karena struktur tubuh
lengkap, yaitu terdiri atas akar, batang, dan daun sejati. Batang berupa rizhoma,
daun berupa makrofil dengan bentuk yang bervariasi, bertangkai dan saat masih
muda menggulung pada bagian ujung. Kelasini mencakup beberapa sub kelas,
antara lain Eusporangiatae, Hydropterides (paku air), dan Leptosporangiatae
(Tjitrosoepomo, 2005).

2.3.3 Persebaran Tumbuhan Paku-pakuan

Tumbuhan paku-pakuan tergolong dalam jenis tumbuhan yang bersifat
kosmopolit atau mudah ditemukan pada berbagai macam habitat.
Keanekaragaman jenis tumbuhan paku-pakuan adalah tinggi. Sampai saat ini
+10.000 jenis ditemukan tersebar di berbagai penjuru dunia khususnya di kawasan
tropis (Loveless, 1999). Faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan tumbuhan
paku-pakuan meliputi kelembapan, cahaya, dan kecukupan sumber air (Andrews,
1990). Tumbuhan paku-pakuan lebih banyak ditemukan hidup di kawasan yang
memiliki tingkat kelembaban yang tinggi seperti di hutan dataran tinggi
dibandingkan di daerah tropis dataran rendah (Sastrapradja dkk., 1979).

Penyebaran tumbuhan paku-pakuan dilakukan melalui spora.Organ ini
sangat penting untuk penyebaran karena dapat mencapai tempat-tempat yang jauh
dengan bantuan angin. Spora dapat diproduksi dalam jumlah yang banyak
sehingga dengan cara demikian dapat menentukan sebagian dari spora tersebut

untuk menemukan tempat yang sesuai untuk pertumbuhannya (Loveless, 1999).
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2.4 Kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)

Taman Nasional Meru Betiri merupakan salah satu kawasan konservasi
Indonesia yang memiliki luas 58.000 Ha. Taman Nasional Meru Betiri berada di
dua wilayah kabupaten yakni Kabupaten Jember dan Kabupaten Banyuwangi.
Kawasan TNMB berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor: SK.3629/Menhut-
VII/KUH/2014 tanggal 6 Mei 2014 telah ditetapkan bahwa luas kawasan taman
nasional ini adalah 52.626,04 ha. Kedua Kabupaten tersebut terletak pada
113°38'38"-113°58'30" BT dan 8°20'48"-8°33'48" LS. Kawasan TNMB terbagi
menjadi tiga seksi, yaitu seksi sarongan yang terletak di Resort Sukamade,
Rajegwesi, dan Karang Tambak. Seksi Ambulu yang terletak di Resort Wonoasri,
Sanenrejo, Andongrejo, dan Bandealit; dan seksi Kalibaru yang terletak di
ResortMalangsari, Sumberpacet, dan Baban. Kawasan TNMB merupakan hutan
hujan tropis dataran rendah yang berada di bagian selatan Provinsi Jawa Timur.
Taman Nasional Meru Betiri memiliki 496 jenis mikro-makroflora dengan
sebanyak 237 jenis telah teridentifikasi (Balai Taman Nasional Meru Betiri,
2015).
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2017. Pengambilan
sampel tumbuhan paku-pakuan dilakukan di kawasan hutan hujan tropis Resort
Wonoasri Sektor Ambulu Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten Jember
(gambar 3.1). Analisis sampel tumbuhan paku-pakuan dilakukan di Laboratorium
Ekologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember.
Identifikasi jenis dilakukan di Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya
Purwodadi Pasuruan-LIPI.

113°40°0"E 113°45°0"E 113°50'0" E 113°55'0°E

8°20'0"S

8°25'0"S

8°30'0"S

Skalal:125.000

5 FSAMUDERA HINDIA

8°35'0"S
T
8°350"S

Kilometer

113°40°0"E 113°45'0"E 113°S0'0"E 113°S5'0"E

Gambar 3.1 Peta Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (Balai Taman
Nasional Meru Betiri, 2015; Google Earth, 2017)

3.2 Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tali rafia, parang, pres
tumbuhan, alat tulis, neraca analitik tipe Ohaus CL Series, Heating oven J.P

Selecta Conterm Series, plastik, pisau, kertas label, sekop, thermohygrometer
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VdanA VA8010, Luxmeter HIOKI 3421, laptop Asuz X455L, Soil tester
DEMETRA, GPS Garmin eTrex 10, dan kamera OPPO R1001. Bahan yang

dipergunakan adalah alkohol 70 %, kapas, dan kertas koran.

3.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut. Pencatatan
nama jenis dan persen penutupan setiap jenis tumbuhan paku-pakuan,
pengambilan sampel tumbuhan paku-pakuan, dan pengukuran faktor lingkungan
abiotik. Penelitian dilakukan dengan metode plot-transek.
3.3.1 Peletakan Plot

Plot yang digunakan berukuran 10x10 m. Peletakan plot dilakukan pada
lokasi seluas 10.000 m? dengan jumlah plot yang digunakan sebanyak 100 plot
yang diletakkan secara kontinyu di sepanjang transek (Gambar 3.2).
3.3.2 Pencatatan Data dan Pengambilan Sampel Tumbuhan Paku-pakuan

Di dalam plot 10x10 m dilakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Pencatatan nama jenis tumbuhan paku-pakuan. Pencatatan nama jenis
dilakukan dengan menggunakan simbol Sp. yang ditambah dengan
menyebut ciri khas morfologi tumbuhan paku-pakuan yang ditemukan.

2. Pengukuran luas penutupan setiap jenis tumbuhan paku-pakuan.
Penentuan luas penutupan dilakukan pada masing-masing jenis tumbuhan
paku-pakuan. Pengukuran luas penutupan setiap jenis tumbuhan paku-
pakuan dilakukan dengan menggunakan dengan cara mengukur kanopi
paling lebar pada satu sisi dan kanopi paling panjang pada sisi lain
(Gambar 3.3), nilai tersebut digunakan untuk menentukan luas penutupan.

3. Pengambilan sampel tumbuhan dilakukan untuk identifikasi jenisnya di
Laboratorium. Pengambilan sampel tumbuhan paku-pakuan untuk
identifikasi diperoleh dengan menggunakan metode pemanenan, yaitu
dengan mengambil seluruh bagian tumbuhan. Sampel diambil dari plot-
plot ditemukan jenis-jenis tumbuhan paku-pakuan. Sampel yang diambil
sebanyak tiga spesimen jika jumlah individu setiap jenis ditemukan

banyak dan hanya diambil satu spesimen jika jumlah individu sedikit.
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Setiap jenis tumbuhan paku-pakuan yang diperoleh kemudian dibersihkan
dan diletakkan pada selembar kertas koran dengan rapi setelah disemprot
dengan alkohol 70% dan kemudian kertas koran ditutup rapat dan
disemprot kembali dengan alkohol 70% hingga basah. Spesimen yang

telah terbungkus kertas koran dimasukkan ke dalam kantung plastik.

Di dalam plot 0,25 m? yang terdapat di dalam plot 10x10 m? juga
dilakukan pengambilan sampel tumbuhan paku-pakuan untuk diukur
beratnya (basah dan kering). Pengambilan sampel menggunakan metode
pemanenan. Metode ini dilakukan dengan mengambil seluruh bagian
tumbuhan yaitu daun, batang, dan akar dengan teknik pengambilannya
adalah memanen setiap jenis tumbuhan paku yang menutupi plot 0,25 m?,
Sampel dibersihkan dan ditimbang berat basah dan disimpan di dalam

kantung plastik.

T1 T2 T3 T10
100 m >
P1 P20 | P21 100
P2
P10 ‘ pi1 ‘ P30 | .................................................... P91
v

Ty —Sa-
7/
Sl

T1, T2,..Tn=Transek 1, transek 2,..transek ke-n; 1= plot 10x10 m;
T l = arah peletakan plot; P1, P2,..Pn= plot 1, plot 2,..plot ke-n;
‘O _F. 7~ =arah jelajah

~N -

Gambar 3.2 Skema peletakan plot
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3.3.3 Pengukuran Faktor lingkungan Abiotik

Pengukuran faktor lingkungan abiotik dilakukan pada setiap plot 10x10 m
dimana ditemukan jenis tumbuhan paku-pakuan. Faktor abiotik yang diukur
adalah suhu, pH tanah, kelembaban tanah, dan intensitas cahaya. Pengukuran suhu
dan kelembaban udara dilakukan dengan menggunakan thermo-hygrometer,
pengukuran pH dan kelembaban tanah dilakukan dengan menggunakan soil tester,
sedangkan pengukuran intensitas cahaya menggunakan luxmeter. Pengukuran

faktor lingkungan dilakukan pada setiap plot.

3.4 Perlakuan Spesimen Tumbuhan Paku-pakuan

Sampel tumbuhan paku-pakuan yang telah dikumpulkan setiap jenis dalam
100 plot ukuran 10x10 m dari lokasi penelitian diidentifikasi untuk menentukan
nama jenisnya. Sampel tumbuhan yang dipanen dalam plot 0,25 m? ditentukan
berat keringnya. Data berat kering dianalisis untuk menentukan nilai fitomassa
dan karbon tersimpan.
3.4.1 Identifikasi Jenis

Sampel tumbuhan paku-pakuan yang telah diperoleh dari lokasi penelitian
selanjutnya diidentifikasi untuk menentukan nama jenisnya. Identifikasi jenis
tumbuhan paku-pakuan ini dilaksanakan dengan mengamati dan mencatat ciri
morfologi seperti akar, batang, daun, dan spora. Berdasarkan Kkarakteristik

morfologi tersebut ditentukan nama jenis tumbuhan paku-pakuan dengan panduan
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buku identifikasi tumbuhan (Duncan dan Isaac, 1986) selanjutnya dilakukan

verifikasi di Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi LIPI

3.4.2 Penentuan Berat Kering Sampel Tumbuhan Paku-pakuan

Setiap jenis sampel tumbuhan paku-pakuan yang telah ditimbang berat
basahnya kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 70°C selama 48 jam.
Sampel yang telah kering selanjutnya ditimbang untuk memperoleh berat kering

sampel masing-masing jenis tumbuhan paku-pakuan.

3.5 Analisis Data
3.5.1 Penentuan Total Fitomassa

Fitomassa total tumbuhan paku-pakuan ditentukan dengan menjumlahkan
fitomassa masing-masing jenis. Penentuan fitomassa setiap jenis tumbuhan paku-
pakuan dilakukan dengan menggunakan data persen penutupan dan berat kering
setiap jenis paku-pakuan. Fitomassa setiap jenis ditentukan dengan menggunakan

rumus 3.1 di bawah ini (Sulistiyowati, 2015):

ViR (DL (DY e T RSIIT « TOOP e . | S (3.2)
Keterangan:
W, = fitomassa jenis a
Da = persen penutupan jenis a
Dw, = berat kering sampel jenis a

Nilai fitomassa setiap jenis digunakan untuk menghitung fitomassa total
dengan persamaan 3.2 di bawah ini:

Wiot= Wat Wpt Weooooiiirce Wi oo v e (3.2)
Keterangan:

W, = fitomassa total

W, = fitomassa jenis n
W, = fitomassa jenis a
W, = fitomassa jenis b

W,  =fitomassa jenis c
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3.5.2 Penentuan Jumlah Karbon Tersimpan

Nilai fitomassa setiap jenis digunakan untuk menentukan nilai karbon
tersimpan setiap jenis tumbuhan paku-pakuan yang ditentukan dengan persamaan
3.2 di bawabh ini (Sulistiyowati, 2015):

Ca = 0,5 X Wittt e (3.3)

Keterangan:
Ca = karbon tersimpan jenis a
0,5 = konstanta

Data hasil perhitungan karbon tersimpan setiap jenis kemudian digunakan
untuk perhitungan total karbon tersimpan dengan persamaan 3.4 di bawah ini:
Ciot = (0,5X Wa) + (0,5 X Wp) + ... + (0,5 X Wi)eeoeeeiieieie e (3.4)

C 1ot = karbon tersimpan total seluruh komunitas tumbuhan paku-pakuan

3.5.3 Faktor Lingkungan Abiotik

Analisis data faktor lingkungan abiotik yaitu suhu, pH, kelembaban dan
intensitas cahaya dilakukan secara deskriptif dengan cara menghitung nilai rata-
rata dari data yang diperoleh. Nilai rata-rata tersebut dipergunakan sebagai data
kondisi lingkungan yang ada di kawasan hutan hujan tropis Resort Wonoasri

Sektor Ambulu Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten Jember.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil kesimpulan
bahwa jenis tumbuhan paku yang ditemukan di kawasan hutan hujan tropis Resort
Wonoasri Sektor Ambulu TNMB Kabupaten Jember sebanyak sembilan jenis
yaitu: Ligodium circinatum (Burm.f) Sw., L. flexuosum (L.) Sw., Adiantum
philippense L., Pteris cretica L., P. biaurita L., P. ensiformis Burm. F,Christella
sp, Christella parasitica (L.) Lev, dan Microlepia strigosa (L.) Morre. Nilai
fitomassa dan karbon total tersimpan berturut-turut adalah 1047,96 gr/ha dan
523,98 gr/ha

5.2 Saran

Penelitian ini merupakan penelitian awal yang dilakukan untuk mengetahui
nilai fitomassa dan karbon tersimpan pada tumbuhan paku terestrial di kawasan
TNMB Kabupaten Jember. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan
penelitian pada tumbuhan paku terestrial dengan lebih teliti dalam menjelajah area
penelitian sehingga dapat memperoleh sampel yang lebih banyak dan data yang
lebih baik.
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LAMPIRAN

A. Titik Koordinat Plot Penelitian di Hutan Hujan Tropis Resort Wonoasri
Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten Jember
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Lokasi penelitian terletak pada 8°43°10.07” dan 113°65°84.17” (titik awal) sampai
dengan 8°43°44.35” dan 113°5°77.62” (titik akhir)
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B. Gambar Jenis Tumbuhan Paku

5. Pteris biaurita L.

6. Pteris ensiformis Burm. F.

30


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

8. Microlepia strigosa (L.) More
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C. Surat Keterangan Identifikasi Tumbuhan

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)
UPT BALAI KONSERVASI TUMBUHAN

KEBUN RAYA PURWODADI
JI. Raya Surabaya - Malang Km. 65 Purwodadi - Pasuruan 67163
Telp. (+62 343) 615033, Faks. (+62 341) 4266046
website : http://www.krpurwodadi.lipi.go.id

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No:\cog /IPH.06/HM/V/2017

Kepala Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi LIPI dengan ini menerangkan
bahwa material tumbuhan yang dibawa oleh:

Nama : Nadia Sabrina

NIM 1 141810401049

Instansi : Mahasiswa Biologi, MIPA, Universitas Jember.
Tanggal material : 2 Mei 2017

diterima

Telah diidentifikasi/determinasi berdasarkan koleksi herbarium dan koleksi kebun serta
referensi ilmiah, dengan hasil sebagai berikut:

No | Kode Genus Species Family

1 P.8 Pteris Pteris ensiformis Burm. F. Pteridaceae

2 |.PT Christella | Christella sp Thelypteridaceae
3[ErsS Pteris Pteris cretica L. Pteridaceae

4 | P4 Lygodi Lygodium circii (Burm.f.)Sw. | Schiza

5u|P3 Lygodium | Lygodium flexuosum (L.) Sw Schizaeaceae

Gl B2 Chrystella | Christella parasitica (L.) Lev Thelypteridaceae
7 | P.10 | Preris Prteris biaurita L Pteridaceae

8 P9 Microlepia | Microlepia strigosa (L.) Morre Dennstaedtiaceae
9 |P6 Adianth Adianthum philipp L. Adiantaceae

Referensi:
1. Holttum R. E.1982 Flora Malesiana Seri II - Pteridophyta Fern and Fern Allies
Vol. 1, part : Thelypteridaceae.
2. Holttum R.E. 1968 Flora of Malaya Voleme II Ferns of Malaya .
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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D. Surat Izin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI)

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM
BALAI TAMAN NASIONAL MERU BETIRI
JI. Sriwijaya 53 Kotak Pos 269 Jember 68123 Telp/Fax. 0331-335535/321530
Email : merubetin@gmail.com, Website : merubetiri dephut.go.id

Nomor : SI. 28\ /T.15/TU/PP1/03/2017

Dasar : Surat Dekan Fakultas MIPA UNE) Nomor 478/UN25.1.9/P1/2017
tanggal 3 Februari 2017 Perihal Permohonan Ijin Penelitian.

Dengan ini memberikan lzin masuk Kawasan Konservasi kepada:

Nama Nadia Sabrina (Perempuan)

Alamat Instansi : Jurusan Biologl F. MIPA Universitas Jember

Alamat yg bisa dihub. : 082140762591

Untuk / Keperluan . Penelittan S1 “Analisis Phytomassa dan Karbon pada
Tumbuhan Paku-pakuan di Kawasan Hutan TNMB Kab.
Jember”

Lokasi . Resort Wonoasri, Seksi Wilayah II Ambulu

Waktu : 23 Maret - 5 April 2017 (14 hari)

Dengan Ketentuan:

1. Wajib menyerahkan proposal dan foto kopi tanda pengenal.
2. Selesai memasuki lokasi wajib menyerahkan laporan tertulis kepada Kepala Balai
Taman Nasional Meru Betiri.
3. Didampingi petugas Balai Taman Nasional Meru Betiri dengan beban tanggung jawab
dari pemegang SIMAKSI.
. Khusus untuk kegiatan pembuatan film/video wajib memuat tulisan Direktorat Jenderal
KSDAE dan logo Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
. Mematuhi peraturan perundangan yang berlaku.
. Dilarang melepaskan tembakan/ledakan berupa apapun didalam kawasan.
. Dilarang mengganggu satwa, merusak tumbuhan dan menimbulkan suara bising.
. Dilarang mengambil dan membawa specimen tumbuhan dan satwa tanpa ijin.
. Dilarang melakukan kegiatan apapun di pantai dan atau di laut.
10.Segala resiko yang terjadi dan timbul selama berada di lokasi sebagai akibat kegiatan
yang dilaksanakan menjadi tanggung jawab pemegang SIMAKSI.
11.Pemegang SIMAKSI ini dikenakan tarif PNBP Rp 0,- (nol rupiah).
12.SIMAKSI ini berlaku setelah pemohon membubuhkan meterai Rp. 6.000,- ( enam ribu
rupiah ) dan menandatanganinya.
Demikian surat izin masuk kawasan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Nadia Sabrina ¢ Khairun Nisa’
NIP. 19671107 199403 2 003

Tembusan disalin/dicopy oleh pemegang izin dan disampaikan kepada Yth:
1. Sekretaris Direktorat Jenderal KSDAE.

2. Direktur Konservasi Keanekaragaman Hayati.

3. Kepala SPTN Wilayah II Ambulu.
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